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Wednesday, October 28th 2026 

Global Indices as of 27-10-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,604.36 -7.20 -0.45% 

STI 5,415.91 0.00 0.00% 

SSEC 3,697.52 7.05 0.19% 

HSI 23,211.81 118.44 0.51% 

Nikkei 62,189.65 -503.51 -0.80% 

CAC 40 7,847.32 64.5 0.83% 

DAX 25,410.84 229.19 0.91% 

FTSE 10,767.33 76.97 0.72% 

DJIA 52,361.58 146.42 0.28% 

S&P 500 7,676.77 53.09 0.70% 

Nasdaq 26,169.38 214.039 0.83% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Crude Oil 100.08 0.18 0.18% 

Brent Oil 113.88 -1.93 -1.67% 

Nat. Gas 2.72 0.02 0.82% 

Gold  4,062.92 2.79 0.07% 

Silver 54.47 0.05 0.09% 

Coal 150.00 0.25 0.17% 

Tin 51,017.00 500.00 0.99% 

Nickel 15,530.00 43 0.28% 

CPO KLCE 4,701.00 88.00 -1.84% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 18,156.00 21.00 0.12% 

EUR/USD 1.11 0.00 0.04% 

USD/JPY 157.90 -0.05 -0.03% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 27-10-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

China Industrial Profits (YTD) YoY (Sep) 15.5% 15.2% 15.7% 

Euro Area Loans to Companies YoY (Sep) 4.2% 4.2% 4.2% 

Euro Area M3 Money Supply YoY (Sep) 3.5% 3.4% 3.5% 

Germany 2-Year Schatz Auction 3.08% - 3.1% 

U.S Building Permits MoM Final (Sep) -0.4% -0.2% -2.1% 

U.S Durable Goods Orders MoM (Sep) 1.8% 1.5% 0% 

U.S Durable Goods Orders Ex Transp MoM (Sep) 0.5% 0.6% 0.3% 

U.S CB Consumer Confidence (Oct) 91.7 81 81.9 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 28-10-2026 

Released Data Date Forecast Previous 

Japan BoJ JGB Purchase 28-Oct-26   

Germany GfK Consumer Confidence (Nov) 28-Oct-26 -31 -30.6 

Germany 10-Year Bund Auction  28-Oct-26 - 3.58% 

U.S MBA-30 Year Mortgage Rate (Oct/30) 28-Oct-26 - 7.41% 

U.S Goods Trade Balance Adv (Sep) 28-Oct-26 $-130B $-132.1B 

U.S Retail Inventories Ex Autos MoM Adv (Sep) 28-Oct-26 -0.1% 0% 

U.S Wholesale Inventories MoM Adv (Sep) 28-Oct-26 0.4% 0.5% 

U.S IEA Crude Oil Stocks Change (Oct/23) 28-Oct-26 -0.3M -3.061M 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (27/10). Optimisme  
terhadap perusahaan pembuat chip mendorong minat beli terhadap   saham-saham di 
sektor tersebut. Penguatan pada saham-saham tersebut menambah kenaikan yang 
dicatatkan pada hari sebelumnya, yang sebagian didorong oleh penguatan saham-saham 
yang terkait dengan AI, setelah Anthropic mengajukan dokumen untuk IPO di bursa 
Nasdaq. Langkah ini akan menjadi IPO  perusahaan teknologi besar lainnya pada tahun 
2026, menyusul pencatatan saham SpaceX pada bulan Juni lalu.  

Para investor juga mencermati penurunan harga minyak serta menelaah serangkaian 
laporan laba perusahaan, di saat the Fed memulai pertemuan kebijakan dua harinya. 
Meskipun the Fed diperkirakan akan mempertahankan suku bunga tidak berubah, para 
pelaku pasar akan mencari petunjuk mengenai apakah akan ada kenaikan suku bunga lagi 
sebelum akhir tahun. Para investor juga bersiap menyambut laporan keuangan 3Q26 dari 
sejumlah perusahaan yang termasuk dalam kelompok "Magnificent Seven", yang dapat 
memberikan gambaran jelas mengenai industri AI.  

Harga minyak ditutup melemah hampir 2% (27/10), di mana Brent ditutup pada level 
US$113/barel dan WTI pada harga US$99/barel. Pembicaraan antara para pejabat Arab 
Saudi, Turki, Pakistan, dan Iran di Teheran (26/10) telah memunculkan harapan akan 
adanya penurunan ketegangan dalam konflik regional tersebut. U.S. 10-year Bond Yield 
naik 1 bps di level 4.995% (27/10). Harga emas spot ditutup menguat 0.9% di level 
US$4,051/troy oz (27/10), didukung oleh koreksi harga minyak di tengah pasar menantikan 
pertemuan kebijakan Fed untuk mendapatkan sinyal mengenai arah suku bunga AS di 
masa mendatang. 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 27-10-2026 

++ -106.946 

 -1.99% 

 Value 

%Weekly -0.24% 

%Monthly -14.34% 

%YTD -39.10% 

  

T. Vol (Shares) 35.17 B 

T. Val (Rp) 17.90 T 

F. Net (Rp) -651.26 B 

2026 F. Net (Rp) -97.37 T 

Market Cap. (Rp) 9,248 T 

  

2026 Lo/Hi 4996.61/9134.70 

Resistance 5350 

Pivot Point 5300 

Support 5180 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

5266.130 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q2-2026) (YoY) 5.29% 

Export Growth (YoY) - Aug’26 6.72% 

Import Growth (YoY) - Aug’26 19.09% 

BI Rate -  Sep’26 5.75% 

Inflation Rate - Sep’26 (MoM) 0.30% 

Inflation Rate - Sep’26 (YoY) 3.28% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Nov-26 

Export Import 02-Nov-26 

Inflation 02-Nov-26 

Interest Rate 18-Nov-26 

Foreign Reserved 06-Nov-26 

Trade Balance 02-Nov-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 5350] [Pivot : 5300] [Support : 5180] 
 
IHSG ditutup melemah pada level 5,266.13 (-1.99%) di perdagangan Selasa (27/10).  
Secara teknikal, indikator MACD berbalik mengalami pelebaran histogram negatif dan 
Stochastic RSI berpotensi death cross di area pivot. Diperkirakan jika level support 5,180 
mampu menahan penurunan IHSG, maka berpotensi uji level 5,300. Namun jika IHSG 
ditutup di bawah level 5,180, akan berpeluang uji level support 5,100-5,000. 
 
Fitch Ratings memperkirakan kinerja ekonomi Indonesia akan tumbuh melambat di bawah 
level 5% pada 2H26. Akibatnya secara kumulatif, ekonomi sepanjang tahun ini diproyeksi 
maksimal tumbuh 5.2%, di bawah target Pemerintah yang sebesar 5.4%. Fitch Ratings 
menilai dampak dukungan fiskal Pemerintah akan memudar setelah belanja difokuskan di 
awal tahun pada 1H26. Belanja konsumen juga akan melambat sepanjang sisa tahun 
2026, di tengah tingkat keyakinan konsumen yang lebih rendah dibanding awal tahun ini.  
 
Ketidakpastian yang tinggi membuat investor cenderung melakukan strategi trading jangka 
pendek. Harga minyak yang masih bertahan di level tinggi, potensi kenaikan suku bunga 
the Fed pada Desember mendatang, depresiasi Rupiah yang berlanjut, naiknya CDS 5Y 
Indonesia, serta meningkatnya yield obligasi pemerintah Indonesia adalah beberapa 
sentimen negatif yang membebani indeks. Di samping itu, antisipasi investor akan potensi 
rebalancing indeks MSCI pada November mendatang juga menjadi sentimen negatif 

Top picks (28/10): UNTR, HMSP, CTRA, LSIP dan AADI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (27/10). 

• Penguatan dipicu oleh saham teknologi serta koreksi harga minyak.  

• The Fed diperkirakan mempertahankan suku bunga tetap (28/10). 

• Adanya negosiasi menimbulkan harapan penurunan konflik memicu koreksi harga 
minyak.  

• Fitch Ratings memperkirakan ekonomi Indonesia tumbuh melambat di bawah level 5% 
pada 2H26. 

• Harga minyak ditutup melemah hampir 2% (27/10).  

• U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps di level 4.995% (27/10). 

• Harga emas spot ditutup menguat 0.9% di level US$4,051/troy oz (27/10).  

• Diperkirakan IHSG akan bergerak sideways pada kisaran 5,180-5,300.    

• Top picks (28/10): UNTR, HMSP, CTRA, LSIP dan AADI.  

ISSI Statictics as of 27-10-2026 

++ -4.420 

 -2.410% 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

178.846 
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MARKET NEWS 
IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 
PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) membukukan laba bersih sebesar Rp649.34 miliar pada 9M26, tumbuh 
39.0% YoY dari Rp467.18 miliar. Pertumbuhan ini sejalan dengan kenaikan pendapatan bersih sebesar 23.1% 
YoY menjadi Rp3.72 triliun dan laba bruto sebesar 25.9% YoY menjadi Rp1.49 triliun. Peningkatan profitabilitas 
tercermin dari kenaikan GPM menjadi 40.0% dari 39.1% dan NPM menjadi 17.4% dari 15.5%. Selain itu, 
penurunan beban keuangan sebesar 33.1% YoY menjadi Rp52.83 miliar turut menopang pertumbuhan laba 
sebelum pajak sebesar 38.0% YoY menjadi Rp813.54 miliar. 
 
HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) membukukan laba bersih sebesar Rp6.51 triliun per 30 September 
2026, meningkat 44.4% YoY dibandingkan Rp4.51 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Penjualan bersih 
tumbuh 4.5% YoY menjadi Rp87.51 triliun, sementara laba bruto naik 3.9% YoY menjadi Rp16.02 triliun. Meski 
GPM sedikit terkoreksi menjadi 18.3% dari 18.4%, NPM meningkat menjadi 7.4% dari 5.4%, menunjukkan 
peningkatan margin laba bersih di tengah pertumbuhan penjualan yang relatif moderat. 
 
DRMA PT Dharma Polimetal Tbk 
PT Dharma Polimetal Tbk (DRMA) membukukan penjualan neto sebesar Rp5.10 triliun pada 9M26, meningkat 
16.0% YoY dari Rp4.39 triliun. Namun, pertumbuhan penjualan tersebut belum sepenuhnya tercermin pada 
margin, dengan laba bruto naik 12.0% YoY menjadi Rp857.33 miliar dan GPM turun menjadi 16.8% dari 17.4%. 
Di sisi lain, laba bersih tetap tumbuh 13.9% YoY menjadi Rp487.63 miliar dari Rp428.11 miliar, meskipun NPM 
sedikit turun menjadi 9.6% dari 9.7%. 
 
IPCM PT Jasa Armada Indonesia Tbk 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) menghadapi tekanan profitabilitas pada 9M26, dengan laba bersih turun 
33.1% YoY menjadi Rp94.13 miliar dari Rp140.67 miliar. Kondisi ini terjadi meskipun pendapatan neto masih 
tumbuh 5.3% YoY menjadi Rp1.15 triliun. Kenaikan beban pokok pendapatan menekan laba bruto sebesar 
21.8% YoY menjadi Rp210.42 miliar, sehingga GPM menyusut menjadi 18.3% dari 24.6%. NPM juga turun 
menjadi 8.2% dari 12.9%. 
 
RATU PT Raharja Energi Cepu Tbk 
PT Raharja Energi Cepu Tbk (RATU) mencatatkan peningkatan signifikan pada laba periode berjalan menjadi 
US$32.12 juta pada 9M26, naik 171.0% YoY dari US$11.85 juta. Pendapatan neto tumbuh lebih moderat 
sebesar 7.2% YoY menjadi US$40.31 juta, sedangkan laba bruto meningkat 28.4% YoY menjadi US$23.72 juta. 
GPM menguat menjadi 58.8% dari 49.1%. Laba sebelum pajak juga meningkat menjadi US$41.73 juta, turut 
didukung oleh bagian laba entitas asosiasi sebesar US$19.24 juta serta keuntungan sebesar US$3.91 juta. 
Dengan demikian, NPM mencapai 79.7% dibandingkan 31.5% pada 9M25. 
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Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

NAYZ   Rp75 5-Oct-26 3-Nov-26 10-Nov-26 

DOOH   Rp148 5-Oct-26 3-Nov-26 9-Nov-26 

AUTO   Rp3600 13-Oct-26 11-Nov-26 18-Nov-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

BUVA-R 4 1 13-Oct-26 19-Oct-26 30-Oct-26 Rp250 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

DADA   Rp0 2-Oct-26 5-Oct-26 28-Oct-26 

AXIO   Rp8 28-Oct-26 29-Oct-26 19-Nov-26 

DMAS   Rp29 28-Oct-26 29-Oct-26 13-Nov-26 

XSPI   Rp6 28-Oct-26 29-Oct-26 5-Nov-26 

RUPS      Date 

PSSI      28-Oct-26 

Source : KSEI       
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